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ABSTRAK
Penambahan vitamin E sintetis pada pakan induk sangat penting, karena vitamin E tidak dapat disintesis
oleh ikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penambahan vitamin E dalam pakan terhadap
kualitas reproduksi induk ikan nila. Penelitian dilakukan di Balai Riset Pemuliaan Ikan (BRPI) Sukamandi
selama tiga bulan. Pakan uji adalah pakan formulasi berkadar protein kasar 35,83%-36,13%; lemak kasar
8,17%-9,79%; BETN 43,10%-45,72%; dan serat kasar 1,98%-2,58% dengan penambahan vitamin E berbeda,
yaitu: A) 0 (kontrol), B) 150, C) 225, dan D) 300 mg/kg pakan. Ikan uji berumur 6,5 bulan sebanyak 80 ekor
betina dan 40 ekor jantan, dan setiap induk ikan betina diberi tanda (tagging). Wadah ikan uji adalah jaring
hapa berukuran 3 m x 2 m x 1,25 m sebanyak empat buah yang ditempatkan di kolam tanah seluas 6.000
m2 dengan ketinggian air ± 1 m. Setiap jaring diisi 20 ekor induk betina dan 10 ekor induk jantan.
Parameter yang diamati adalah: gonad somatik indeks, frekuensi pemijahan, fekunditas, diameter telur,
derajat tetas telur, produksi larva, abnormalitas larva, dan gonad pada akhir percobaan. Sampling dilakukan
setiap satu minggu sekali selama tiga bulan pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
vitamin E 225 mg/kg pakan memberikan hasil terbaik, dapat meningkatkan produksi larva sebesar 78,55%
dibanding dengan tanpa penambahan vitamin E (kontrol). Jumlah induk memijah sebesar 85% dengan
jumlah frekuensi pemijahan terbanyak yaitu 28 kali dan total produksi larva tertinggi yaitu 37.927 ekor
(produktivitas induk 2.231 larva/ekor) dan rataan fekunditas individu sebesar 1.886 ± 513 butir.
KATA KUNCI: vitamin E; produktivitas; pakan induk; ikan nila
ABSTRACT: Improving the reproductive quality of tilapia (Oreochromis niloticus) broodstock  through vitamin
E addition in feed. By: Evi Tahapari, Jadmiko Darmawan, Adam Robisalmi, and Priadi Setiawan
The addition of synthetic vitamin E in broodstock feed is a necessity due to fish inability to synthesized vitamin E.
Currently, there is limited information on vitamin E requirement to boost the reproductive performance of tilapia. The
purpose of this study was to determine the effects of vitamin E in feed on the reproductive performance of tilapia
broodstock. The study was conducted for three months at the Sukamandi Fish Breeding Research Center. The test feeds
were formulated feeds with crude protein content of 35.83%-36.13%, crude fat 8.17%-9.79%, NFE 43.10%-45.72%,
and crude fiber of 1.98%-2.58% with the addition of different vitamin E, namely: A) 0 (control), B) 150, C) 225, and
D) 300 mg/kg of feed. The test fish were aged 6.5 months consisted of 80 females and 40 males, where each female
was given a unique tagging code. The fish were reared in four hapa nets sized 3 m x 2 m x 1.25 m which were
constructed in a pond of 6,000 m2 with a water level of ± 1 m. Each hapa net contained 20 female and ten male
broodstocks. The parameters observed were: gonadal somatic index, spawning frequency, fecundity, egg diameter,
hatching rate, larval production, larval abnormalities, and gonadal development at the end of the experiment. Sampling
was done once a week during the three months of the experiment. The results showed that the addition of vitamin E
225 mg/kg of feed gave the best results. Larval production increased by 78.55% compared to without the addition of
vitamin E (control). The percentage of spawning broodstock was 85% with the highest number of spawning frequencies
of 28 times, the highest total larvae production of 37,927 larvae (broodstock productivity 2,231 larvae/fish), and the
average individual fecundity of 1,886 ± 513 eggs.
KEYWORDS: vitamin E; productivity; broodstock feed; tilapia
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PENDAHULUAN
Permintaan konsumsi ikan nila dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan yang signifikan. Kondisi ini
tentunya harus diimbangi dengan peningkatan
produksi sebagai upaya antisipatif dalam memenuhi
kebutuhan.
Produksi ikan nila nasional menduduki peringkat
pertama untuk jenis ikan budidaya yaitu sebesar 1,28
juta ton pada tahun 2017 dengan nilai produksi sebesar
27,9 triliun rupiah. Produksi ikan nila nasional tersebut
didominasi oleh hasil kegiatan budidaya air tawar yang
tersebar di berbagai daerah. Provinsi Jawa Barat
merupakan produsen ikan nila terbesar dengan vol-
ume 343.361 ton, diikuti Sumatera Selatan, Jawa
Tengah, Sumatera Barat, dan Sulawesi Utara (Pusat
Data Statistik dan Informasi KKP, 2018). Tingginya
produksi ikan nila nasional membawa Indonesia pada
urutan kedua produsen ikan nila terbesar dunia.
Produksi ikan nila global mencapai 5,7 juta ton dengan
produsen terbesar adalah Cina, diikuti Indonesia,
Mesir, Bangladesh, dan Vietnam (Miao, 2018). Untuk
terus meningkatkan produksi ikan nila nasional
tentunya harus didukung dengan ketersediaan benih
yang mencukupi (kualitas, kuantitas, dan kontinuitas)
sehingga permintaan pasar dapat terpenuhi.
Ketersediaan benih merupakan faktor pembatas utama
dalam pengembangan budidaya ikan.
Salah satu fase penting dalam siklus reproduksi
ikan adalah proses pematangan gonad. Pematangan
gonad dapat ditingkatkan melalui pemberian pakan
induk yang mengandung nutrien penting (protein,
lemak, vitamin) yang optimal. Nutrisi pada pakan induk
dapat berpengaruh pada perkembangan gonad,
fekunditas, dan perkembangan embrio (Roy & Mollah,
2009; Utomo, 2009). Perbaikan pakan induk tidak
hanya berpengaruh pada kualitas telur dan sperma,
tetapi juga terhadap mutu dan jumlah benih yang
dihasilkan (Izquierdo et al., 2001). Kurangnya nutrisi
yang dibutuhkan dalam pakan dapat menjadi faktor
utama penyebab gagalnya ikan matang gonad (Sukendi,
2005) terutama karena defisiensi vitamin (Waagbø,
2010).
Selain energi, ikan memerlukan materi lain berupa
vitamin yang merupakan nutrien esensial dalam pakan
ikan, karena ikan tidak dapat mensintesis sendiri di
dalam tubuhnya. Kebutuhan vitamin oleh ikan
bervariasi menurut spesies, ukuran, dan umur ikan
(Izquierdo et al., 2001). Kadar vitamin E optimal dalam
pakan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
performa reproduksi selama proses pematangan go-
nad (Nascimento et al., 2014). Fungsi yang paling
penting vitamin E adalah sebagai antioksidan,
terutama untuk melindungi asam lemak tidak jenuh
pada fosfolipid dalam membran sel, serta dapat
mempercepat sekresi hormon reproduksi (Hamre,
2011; Napitu et al., 2013). Penambahan vitamin E dalam
pakan juga dapat menurunkan tingkat stres pada induk
ikan beluga (Huso huso) yang akan memijah karena
perubahan lingkungan (Jalali et al., 2008). Vitamin E
juga berfungsi sebagai pelindung dinding sel dari
bahan beracun seperti timah, merkuri, benzen, dan
radikal bebas yang dapat mengganggu kerja kelenjar
endokrin dan berakibat pada keseimbangan produksi
hormon. Vitamin E diangkut dari jaringan periferal
ke gonad melalui hati bersama lipoprotein plasma (Lie
et al., 1994 dalam Mokoginta et al., 2000). Vitamin E
yang diberikan pada induk ikan akan dicerna pada usus
halus dan disimpan pada beberapa jaringan tubuh
seperti jaringan adiposa, hati, dan jaringan tubuh
lainnya (Pour et al., 2011). Vitamin E juga berfungsi
dalam mendukung peran enzim sitokrom P450
menyintesis kolesterol untuk pembentukan hormon
reproduksi, dalam hal ini 17á-estradiol. Hormon 17á-
estradiol menstimulasi sintesis vitelogenin di hati.
Vitamin E diangkut ke hati dalam bentuk kilomikron,
yang selanjutnya dari hati dan seterusnya distribusinya
mengikuti trigliserida dan lipid lainnya melalui lipo-
protein ke jaringan lemak dan membran intra sel
maupun ekstra sel (Takeuchi et al., 1988). Hal ini
menunjukkan adanya peran nyata vitamin E pada proses
reproduksi.
Hasil yang diperoleh pada penelitian sebelumnya
bahwa penambahan vitamin E pada pakan ikan mampu
meningkatkan performa reproduksi, antara lain: pada
ikan patin Siam (Yulfiperius et al., 2003); ikan zebra,
Danio rerio (Utomo et al., 2005; Mehrad et al., 2011);
ikan nila, Oreochromis niloticus (Celik & Altun, 2009;
Ispir et al., 2011; Nascimento et al., 2014); ikan trout,
Salmo labrax (Serezli et al., 2010); ikan komet,
Carassius auratus (Arfah et al., 2013); ikan nilem,
Ostheochilus hasselti, CV (Tarigan et al., 2017); ikan
betutu, Oxyeleotris marmorata Bleeker 1852 (Wahyudi
et al., 2016). Informasi kebutuhan nutrisi  induk untuk
kepentingan produksi benih yang baik masih sedikit
dan umumnya standar nutrisi pakan yang digunakan
masih mengandalkan kriteria umum untuk kegiatan
pembesaran, padahal kebutuhan nutrien induk sangat
spesifik. Jika dicermati, hasil penelitian sebelumnya
terkait penambahan vitamin E menunjukkan bahwa
pakan induk yang digunakan berkadar protein
bervariasi 30%-40%. Protein merupakan salah satu
nutrien penting yang harus tercukupi dalam pakan
induk guna memelihara gonad dan penampilan
reproduksi. Protein hadir dalam telur ikan sebagai li-
poprotein, hormon, dan enzim yang menentukan
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kualitas telur dan produksi larva (Coldebella et al.,
2011). Pada penelitian ini pakan induk yang digunakan
berkadar protein 35%, sesuai yang direkomendasikan
pada pakan induk ikan nila.
Hasil penelitian ini diharapkan akan melengkapi
hasil penelitian sebelumnya yang dilaporkan oleh
Pamungkas et al. (2014) bahwa pemberian vitamin E
dengan dosis 225 mg/kg pakan memberikan keragaan
terbaik terhadap dua parameter reproduksi ikan nila
(perkembangan gonad dan frekuensi pemijahan).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan vitamin E sintetis dalam pakan terhadap
kinerja reproduksi ikan nila.
METODE PENELITIAN
Desain Riset dan Lokasi Penelitian
Desain riset menggunakan metode eksperimental
dengan empat perlakuan; dengan dosis vitamin E
berbeda. Ikan uji adalah 80 ekor induk ikan nila betina
yang diberi tanda (tagging) dan 40 ekor induk jantan.
Penelitian dilakukan di kolam dan hatchery Balai Riset
Pemuliaan Ikan (BRPI) Sukamandi, Subang, Jawa Barat.
Bahan dan Alat
Pakan uji yang digunakan adalah pakan formulasi
dengan kadar protein kasar 35,83%-36,13% dan lemak
kasar 8,17%-9,79%. Vitamin E yang digunakan dalam
bentuk á-tokoferol dengan tingkat kemurnian 50%
(Ensafal Jufela Food 500). Wadah pemeliharaan ikan uji
menggunakan empat buah jaring hapa berukuran 3 m
x 2 m x 1,25 m per wadah yang ditempatkan di kolam
tanah berukuran 6.000 m2.
Ikan Uji
Ikan uji adalah induk ikan nila varietas Selfam hasil
budidaya di Balai Riset Pemuliaan Ikan, Sukamandi.
Jumlah induk ikan uji sebanyak 80 ekor betina dan 40
ekor jantan yang ditempatkan pada masing-masing
wadah pemeliharaan (jaring) sebanyak empat buah.
Umur induk ikan uji berkisar 6,5 bulan dengan bobot
rata-rata 561,76 ± 104,28 g. Untuk menyeragamkan
tingkat kematangan gonad (TKG) ikan uji, sebelumnya
dilakukan pemeliharaan induk jantan dan betina secara
terpisah, kemudian dilakukan pemijahan secara massal,
selanjutnya dipilih induk-induk yang mengerami telur
sebanyak jumlah ikan uji yang dibutuhkan. Semua
induk betina ikan uji dilakukan penandaan (tagging).
Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam
pengamatan perkembangan gonad pada setiap induk
ikan. Sebelum dilakukan plotting terlebih dahulu ikan
uji diadaptasikan terhadap pakan dan wadah
pemeliharaan selama satu minggu.
Pakan Uji
Pakan uji yang digunakan adalah pakan formulasi
(Tabel 1). Hasil analisis proksimat pakan dan analisis
vitamin E pakan disajikan pada Tabel 2. Pakan uji
diberikan sebanyak 3% dari biomassa ikan per hari
dengan frekuensi pemberian dua kali pada pagi dan
sore hari.
Pengamatan dan Sampling
Pengamatan perkembangan gonad, frekuensi
pemijahan, fekunditas, diameter telur, derajat tetas
telur, produksi larva, abnormalitas larva dilakukan
setiap satu minggu sekali. Hal ini dimaksudkan untuk
menjaga agar setiap ikan yg memijah dapat terpantau/
terdata. Karena jika ada ikan yg memijah tidak pada
saat pengamatan, maka telur/larva dipastikan masih
dalam pengeraman di dalam mulut induk ikan uji.
Namun jika pengamatan dilakukan lebih dari satu
minggu dikhawatirkan  ada ikan yang memijah tidak
terpantau/terdata karena dikhawatirkan  larva  sudah
tidak dalam proses pengeraman dalam mulut induk
ikan uji. Telur hasil pemijahan yang dierami oleh induk
ikan tersebut kemudian dipindahkan ke dalam corong
penetasan untuk diinkubasi sampai telur menetas.
Sehingga dari hasil penetasan tersebut dapat dilihat
derajat penetasan telur dan abnormalitas larva.
Inkubasi Telur
Proses penetasan telur dilakukan secara indoor
dengan menggunakan wadah berbentuk corong. Telur
hasil pemijahan alami (telur yang dierami) oleh setiap
induk dikumpulkan dan dihitung menggunakan hand
counter kemudian dipindahkan ke corong penetasan
untuk diinkubasi sampai menetas.
Parameter Uji
Parameter yang diamati meliputi: gonad somatik
indeks (GSI), frekuensi pemijahan, fekunditas, diam-
eter telur, derajat tetas telur, abnormalitas larva, dan
analisis gonad akhir percobaan. Pengamatan terhadap
parameter GSI dimulai setelah satu minggu pemberian
pakan percobaan melalui pembedahan ikan uji sebanyak
satu ekor pada masing-masing perlakuan. Pengamatan
GSI dilakukan setiap satu minggu sekali selama lima
kali pengamatan. Abnormalitas (cacat) larva ikan
diamati dari bentuk kepala, tubuh, dan atau ekor
bengkok, tubuh menyusut atau lebih pendek dari
ukuran normal maupun pembesaran kelopak mata.
Pengamatan larva dilakukan selama lima hari setelah
telur menetas. Sebagai parameter penunjang adalah
kualitas sifat fisika-kimia air kolam pemeliharaan.
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Tabel 1. Komposisi pakan percobaan untuk induk ikan nila
Table 1. The composition of the experimental feed for tilapia broodstock
Keterangan (Note):
1) Vitamin mix: vit. A 5.000 UI/g; vit. D3 1.200 UI/g; vit. E 75 UI/g; vit. K3 23,5 mg/g; vit. B1 15 mg/g; riboflavin
20 mg/g; vit. B6 20 mg/g; vit. B12 0,01 mg/g; pantothenic acid 45,1 mg/g; niacin 100 mg/g; folic acid 7 mg/
g; biotin 0,2 mg/g
2) Mineral mix (mg/g): CuSO4.5H2O 20; FeSO4.H2O 50; ZnO 200; Ca(IO3)2 7,5; MnO2 50; CoCO3.H2O 0,05;
Na2SeO3 0,8.
Tabel 2. Komposisi proksimat pakan, energi pakan, dan kandungan vitamin E pakan
berdasarkan bobot kering
Table 2. Proximate composition of feed, feed energy, and vitamin E content of the experimental feed
Keterangan (Note):
*) Analisis proksimat pakan dilakukan di Laboratorium Kimia PAU IPB, Bogor (Feed proximate analysis was
done at PAU Chemical Laboratory IPB, Bogor)
**) Analisis kandungan vitamin E dilakukan di Laboratorium Pengujian Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Pasca Panen Pertanian, Bogor (Vitamin E analysis was performed at the Laboratory of
Central Research and Development of Post Harvest Agriculture, Bogor)
1) BETN (NFE): bahan ekstrak tanpa nitrogen (nitrogen free extract)
2) DE: digestible energy yang diperhitungkan dari 1 g protein (3,5 kkal); 1 g lemak (8,1 kkal); 1 g
karbohidrat (2,5 kkal) (NRC, 1983)
Bahan baku
Ingredients
A B C D
0 150 225 300
Tepung daging dan tulang (Meat bone meal ) 5 5 5 5
Tepung ikan (Fish meal ) 25 25 25 25
Bungkil kedelai (Soybean meal ) 30 30 30 30
Dedak pollar (Pollard ) 9 9 9 9
Dedak padi (Rice bran ) 5 5 5 5
Bungkil kelapa (Coconut meal ) 5 5 5 5
Tepung tapioka (Tapioca flour ) 9 9 9 9
Tepung jagung (Corn flour ) 5 5 5 5
Vitamin mix 1) 2 2 2 2
DCP (Dicalcyum phosphate ) 1.5 1.5 1.5 1.5
Mineral mix 2) 0.5 0.5 0.5 0.5
Minyak jagung (Corn oil ) 1.5 1.5 1.5 1.5
Minyak ikan (Fish oil ) 1.5 1.5 1.5 1.5
Jumlah/Total  (%) 100 100 100 100
Komposisi dalam formulasi pakan
Ingredients composition in feed formulations  (%)
Vitamin E (mg/kg pakan)
Vitamin E (mg/kg feed)
Parameter
Parameters
A B C D
0 150 225 300
Protein kasar (Crude protein ) 36.13 35.83 36.09 35.95
Lemak kasar (Crude fat ) 9.47 8.67 9.79 8.17
Serat kasar (Crude fibre ) 2.57 1.98 2.58 2.34
BETN (NFE )1) 43.78 44.5 43.1 45.72
DE (kkal/kg pakan/feed )2) 3,126.10 3,068.82 3,133.64 3,063.02
C/P (kkal/g protein) 8.65 8.56 8.68 8.52
Vitamin E pakan/Vitamin E in feed  (µg/g) 14.92 384.38 419.97 483.08
Komposisi nutrien pakan
Nutrient composition of feed  (%)
Vitamin E (mg/kg pakan)
Vitamin E (mg/kg feed)
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Analisis Data
Data keseluruhan yang diperoleh ditampilkan secara
deskriptif komparatif dengan melihat pola
kecenderungannya. Informasi yang didapat digunakan
untuk menjelaskan fenomena yang terjadi.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil analisis secara deskriptif menunjukkan bahwa
penambahan dosis vitamin E berbeda dalam pakan
memberikan pengaruh terhadap nilai gonad somatik
indeks (GSI) (Gambar 1), fekunditas individu, frekuensi
pemijahan, jumlah induk memijah, dan total produksi
larva (Gambar 2). Namun relatif tidak berpengaruh
terhadap diameter telur, derajat tetas telur, dan
abnormalitas larva (Tabel 3).
Nilai GSI ditentukan berdasarkan persentase bobot
gonad dibagi dengan bobot badan induk. Data hasil
pengamatan terhadap rataan nilai GSI pada ikan nila
yang diberi vitamin E dengan dosis berbeda
menunjukkan peningkatan seiring dengan
meningkatnya dosis vitamin E yang diberikan. Namun
pada penambahan dosis 300 mg/kg pakan, nilai GSI
mengalami penurunan. Semua perlakuan yang diberi
tambahan vitamin E memiliki nilai GSI yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol. GSI tertinggi terdapat
pada perlakuan penambahan vitamin E 225 mg/kg pakan
dengan nilai GSI sebesar 1,87 ± 1,08%. Meningkatnya
nilai GSI pada perlakuan C (225 mg/kg pakan) diduga
akibat peranan vitamin E dalam proses perkembangan
gonad, yaitu vitamin E memengaruhi biosintesis
vitelogonin atau proses vitelogenesis di hati. Oksidasi
lemak yang terjadi pada saat vitelogonin dicegah
dengan vitamin E sebagai antioksidan terhadap lemak.
Hal ini menyebabkan pertambahan jumlah vitelogenin
pada saat oosit dan meningkatkan bobot gonad
sehingga persentase GSI menjadi lebih besar (Tang &
Affandi, 2004). Hasil serupa dilaporkan oleh Arfah et
al. (2013) bahwa suplementasi vitamin E sebesar 375
mg/kg pakan dapat meningkatkan nilai GSI pada ikan
komet. Demikian juga penambahan vitamin E sebesar
800 mg/kg cacing tanah pada pakan ikan betutu
merupakan dosis terbaik untuk meningkatkan kinerja
reproduksi induk ikan betutu betina. Kemudian
penambahan vitamin E sebanyak 375 mg/kg pakan
merupakan dosis yang terbaik untuk mempercepat
pematangan gonad ikan nilem selama enam minggu
pemeliharaan (Tarigan et al., 2017). Adanya kandungan
vitamin E yang optimal dalam pakan akan
mempercepat proses vitelogenesis sehingga akan
semakin cepat pula proses pematangan gonad.
Hasil pengukuran terhadap rataan diameter telur
pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3. Ukuran di-
ameter telur pada setiap perlakuan berkisar antara 2,04
± 0,42 sampai dengan 2,39 ± 0,22 mm; dan nilai ini
relatif tidak berbeda antara perlakuan. Hasil penelitian
ini serupa dengan yang dilaporkan oleh Nascimento
et al. (2014) bahwa penambahan vitamin E dengan dosis
200, 300, 400, dan 500 mg/kg pakan pada ikan nila
tidak memberikan perbedaan pada ukuran diameter
telur. Namun, jika dibandingkan dengan hasil penelitian
Darwisito et al. (2015) bahwa ukuran diameter telur
pada penelitian ini relatif lebih besar. Ukuran diam-
eter telur yang dilaporkan Darwisito et al. (2015)
berkisar 1,71-2,00 mm dengan penambahan dosis vi-
tamin E 150 mg/kg pakan dengan kandungan protein
kasar 28%-30% dan lemak kasar 6%-8%. Perbedaan
respons ini diduga akibat dosis vitamin E dan kualitas
pakan uji yang digunakan berbeda. Pada penelitian ini
pakan uji yang digunakan mengandung protein dan
Gambar 1. Nilai gonad somatik indeks dengan penambahan vitamin
E berbeda (n= lima ekor).
Figure 1. Gonadal somatic index values with the addition of different
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lemak kasar lebih tinggi yaitu 35,83%-36,13% dan 8,17%-
9,79%. Kandungan vitamin E yang tinggi dalam pakan
menyebabkan peningkatan vitelogonin di ovari
semakin maksimal, yang memacu jumlah butiran telur
yang terbentuk di dalam ovari semakin meningkat.
Kondisi ini menyebabkan adanya penambahan ukuran
sel telur yang diikuti dengan volume kuning telur
semakin membesar yang berakibat ukuran diameter
telur mengalami peningkatan (Napitu et al., 2013).
Namun demikian penyerapan kuning telur
(vitelogenesis) akan berhenti bila ukuran diameter
telur telah mencapai maksimal (Arfah et al., 2013).
Penambahan vitamin E dengan dosis berbeda
berpengaruh terhadap fekunditas individu ikan uji
(Tabel 3). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
penambahan vitamin E sebesar 225 dan 300 mg/kg
pakan memberikan fekunditas individu tertinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa performa reproduksi ikan nila dapat
ditingkatkan secara maksimal dengan menambahkan
vitamin E sintetis yang optimal ke dalam pakan.
Menurut Hunt et al. (2004), bahwa vitamin E
merupakan salah satu mikronutrien yang sangat
diperlukan dan berperan penting dalam proses
pertumbuhan, reproduksi, dan kesehatan ikan. Arfah
et al. (2013) menyatakan bahwa penambahan vitamin
E sebesar 375 mg/kg pakan ikan komet (Carassius
auratus auratus)  dapat meningkatkan kinerja
reproduksi ikan tersebut seperti fekunditas dan ger-
minal vesicle breakdown (GVBD). Mehrad et al. (2011)
menyatakan bahwa penambahan vitamin E sebesar
1.000 mg/kg pakan dapat meningkatkan sintasan larva
ikan zebra (Danio rerio). Kemudian Gammanpila et al.
(2007) menyatakan bahwa vitamin E adalah salah satu
mikronutiren penting yang berpengaruh terhadap
performa reproduksi ikan. Vitamin E dalam pakan dapat
meningkatkan keberhasilan pemijahan, fekunditas,
serta vitelogenesis. Namun demikian, Tacon (1987)
menyatakan bahwa kelebihan pemberian vitamin E
dapat menyebabkan kematian pada ikan dan penurunan
pertumbuhan, karena vitamin E bersifat toksik dalam
hati. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Halver
(2002) bahwa vitamin E diketahui sebagai salah satu
vitamin yang larut di dalam lemak, yang apabila
diberikan dalam kadar yang tinggi dalam pakan akan
mempunyai pengaruh negatif pada ikan. Demikian juga
kekurangan vitamin E dalam pakan dapat menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan ovarium. Secara umum
diketahui bahwa vitamin E berfungsi sebagai zat
antioksidan, berperan dalam metabolisme asam
nukleat dan juga berperan dalam meningkatkan
sintesis hormon steroid yang berperan pada
pematangan oosit. Namun demikian, pada penelitian
ini nilai fekunditas tertinggi terdapat pada perlakuan
C dan D yaitu penambahan dosis vitamin E 225 dan
300 mg/kg pakan. Hasil ini menunjukkan bahwa pada
tingkat penambahan dosis tersebut diduga sudah
mencapai batas optimum terhadap peningkatan
fekunditas ikan nila. Menurut James et al. (2008),
bahwa vitamin E berperan sebagai antioksidan yang
dapat mencegah proses oksidasi lemak saat
vitelogenesis sehingga menyebabkan vitelogenin yang
masuk ke dalam oosit meningkat dan berakibat pada
peningkatan bobot gonad.
Nilai derajat tetas telur (HR) pada penelitian ini
berkisar antara 68,73 ± 20,39% sampai dengan 74,74
± 19,75%. Meningkatnya dosis vitamin E dalam pakan
berakibat pada meningkatnya nilai HR (perlakuan B).
Kemudian semakin bertambahnya dosis vitamin E
dalam pakan sampai batas tertentu berakibat pada
penurunan nilai HR (perlakuan C dan D). Namun
demikian hasil ini menunjukkan bahwa nilai HR antar
perlakuan relatif tidak berbeda. Kualitas telur yang
baik direfleksikan dengan peningkatan derajat tetas
telur dan total larva yang dihasilkan. Nilai HR perlakuan
B (150 mg vitamin E/kg pakan) relatif lebih tinggi
dibandingkan nilai HR pada perlakuan lainnya. Namun
demikian jika dicermati pada parameter produksi larva
(Gambar 2), perlakuan C (225 mg/kg) memiliki produksi
larva tertinggi (37.927 ekor), sedangkan pada
perlakuan B sebesar (21.637 ekor). Perbedaan ini
karena nilai fekunditas pada perlakuan C jauh lebih
Tabel 3. Rataan diameter telur, fekunditas individu, derajat tetas telur, dan abnormalitas larva
















A (0) 2.39 ± 0.22 1212 ± 261 68.73 ± 20.39 0.49 ± 0.05
B (150) 2.32 ± 0.32 1158 ± 129 74.74 ± 19.75 1.99 ± 0.55
C (225) 2.25 ± 0.54 1886 ± 513 71.82 ± 40.16 1.25 ± 0.76
D (300) 2.31 ± 0.26 1929 ± 271 69.10 ± 33.81 1.28 ± 0.82
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tinggi dibandingkan dengan perlakuan B. Kebutuhan
vitamin E untuk reproduksi berbeda untuk setiap
spesies ikan. Kekurangan vitamin E pada pakan induk
selain memengaruhi perkembangan gonad yang
nantinya akan memengaruhi daya tetas telur, dapat
pula menyebabkan beberapa penyakit ikan (Watanabe,
1988). Sesuai dengan peran vitamin E sebagai
antioksidan makaasam lemak tidak jenuh pada
fosfolipid dalam membran sel terlindungi (Hamre,
2011). Tingkat stres pada induk yang akan memijah
akibat perubahan lingkungan dapat diturunkan dengan
penambahan vitamin E dalam pakan (Jalali et al., 2008).
Apabila oosit atau telur dalam perkembangannya tidak
memperoleh vitamin E ini dalam jumlah yang cukup,
maka telur akan menjadi busuk, diameter telur relatif
kecil, dan derajat penetasan rendah, selanjutnya
memungkinkan terjadinya derajat sintasan larva yang
rendah. Jadi dengan adanya vitamin E, maka asam
lemak tidak jenuh terutama asam lemak esensial tidak
teroksidasi, sehingga selanjutnya hasil reproduksi
dapat ditingkatkan. Kebutuhan ikan terhadap vitamin
E dalam ransum berbeda-beda bergantung kepada jenis
dan umur ikan. Jenis ikan-ikan catfish kebutuhan vita-
min E berkisar antara 60-240 mg/kg ransum ikan.
Sedangkan untuk jenis salmonid membutuhkan vita-
min E 35 mg/kg hingga 300 mg/kg pakan. Vitamin E
dan asam lemak esensial dibutuhkan secara bersamaan
untuk pematangan gonad ikan dan dosis vitamin E di
dalam pakan akan bergantung kepada kandungan asam
lemak esensial yang ada di dalam pakan tersebut.
Semakin tinggi kandungan asam lemaknya, maka
kebutuhan vitamin E juga semakin tinggi.
Abnormalitas larva ikan dapat diamati dari bentuk
kepala, tubuh, dan atau ekor bengkok, tubuh menyusut
atau lebih pendek dari ukuran normal maupun
pembesaran kelopak mata. Nilai abnormalitas larva
pada penelitian ini relatif kecil berkisar 0,49 ± 0,05%–
1,99 ± 0,55%; diduga bahwa kadar vitamin E minimal
dalam pakan uji tidak berakibat negatif terhadap
abnormalitas larva. Demikian juga kandungan nutrien
lain seperti protein, lemak, dan mineral dalam pakan
uji masih sesuai untuk kebutuhan perkembangan larva
normal, walaupun penambahan vitamin E di dalam
pakan untuk masing-masing perlakuan berbeda.
Pengaruh penambahan vitamin E dengan dosis
berbeda terhadap frekuensi pemijahan, jumlah induk
memijah, total produksi larva, dan produktivitas induk
selama penelitian ditunjukkan pada Gambar 2.
Hasil pengamatan kumulatif terhadap jumlah
frekuensi pemijahan populasi terbanyak terjadi pada
perlakuan pakan-C yaitu 28 kali, diikuti perlakuan-B
25 kali, perlakuan-D 22 kali, dan perlakuan-A 18 kali.
Demikian juga terdapatnya jumlah induk yang memijah,
tertinggi diperoleh pada perlakuan-C sebanyak 17 ekor,
diikuti perlakuan-D 15 ekor, perlakuan-B 14 ekor, dan
perlakuan-A 12 ekor. Jika dicermati berdasarkan nomor
tagging induk yang memijah menunjukkan bahwa
terdapat induk nila yang memijah lebih satu kali selama
penelitian, yaitu pada perlakuan-C terdapat 10 ekor,
perlakuan-B delapan ekor, perlakuan-D empat ekor, dan
perlakuan-A empat ekor. Total produksi larva tertinggi
diperoleh pada perlakuan-C sebanyak 37.927 ekor
kemudian diikuti perlakuan-D 29.325 ekor, perlakuan-
B 21.637 ekor, dan perlakuan-A terendah sebanyak
14.994 ekor. Penambahan vitamin E dalam pakan
terbukti sangat efektif dapat meningkatkan
produktivitas larva sebesar 78,55% pada perlakuan-C;
56,46% pada perlakuan-D; dan 23,69% pada perlakuan-
B jika dibandingkan terhadap perlakuan-A (kontrol).
Jumlah induk memijah lebih tinggi pada induk yang
diberi pakan dengan penambahan dosis vitamin E 225
mg/kg pakan yaitu 17 ekor, dengan frekuensi pemijahan
28 kali dengan total produksi larva 37.927 ekor, dan
hasil terendah pada perlakuan kontrol (tanpa
penambahan vitamin E) dengan jumlah induk memijah
12 ekor, frekuensi pemijahan 18 kali dan produksi
larva 14.994 ekor. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi penambahan vitamin E sampai
dengan dosis penambahan 225 mg/kg pakan semakin
tinggi jumlah frekuensi pemijahan, jumlah induk
memijah, dan total produksi larva yang dihasilkan.
Namun demikian, meningkatnya penambahan dosis
vitamin E pada pakan (300 mg/kg pakan) justru
menurunkan jumlah induk memijah dan produksi larva
total. Kelebihan dosis vitamin E dapat bersifat toksik
pada hati. Untuk mencegah sifat toksik tersebut, vi-
tamin E akan disekresikan dari tubuh melalui saluran
empedu dan urine (Pour et al., 2011). Oleh karena itu,
dapat diduga bahwa untuk mengurangi sifat toksik
vitamin E pada hati, maka kelebihan vitamin E tersebut
disekresikan, sehingga vitamin E yang terakumulasi
pada gonad menjadi lebih sedikit. Penambahan vita-
min E dalam pakan dengan jumlah yang sesuai
kebutuhan pada setiap jenis ikan dapat meningkatkan
performa reproduksi, sistem imun, dan kualitas daging
pada ikan yang dibudidayakan. Beberapa faktor yang
memengaruhi keberhasilan pemijahan adalah
lingkungan pemeliharan, kualitas pakan, umur ikan,
dan kondisi kesehatan ikan. Halver (2002) melaporkan
bahwa komposisi pakan yang lebih baik dapat
mempercepat perkembangan gonad dan meningkatkan
fekunditas ikan. Vitamin E yang telah diserap oleh
oosit saat vitelogenesis akan terakumulasi dan terus
bertambah hingga akhir vitelogenesis. Berdasarkan
hasil analisis kadar vitamin E gonad pada akhir
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percobaan diketahui bahwa konsentrasi vitamin E
tertinggi yang terakumulasi dalam gonad adalah pada
perlakuan-D yaitu sebesar 286,5 µg/g gonad; kemudian
pada perlakuan-C 243,8 µg/g gonad; perlakuan-B 219,9
µg/g gonad; dan terendah pada perlakuan yang tanpa
penambahan vitamin E (kontrol) sebesar 51,8 µg/g
gonad. Pada penelitian ini terdapat kenaikan kadar
vitamin E dalam telur seiring meningkatnya
penambahan kadar vitamin E dalam pakan. Hasil
penelitian sebelumnya dilaporkan oleh Yulfiperius et
al. (2003) bahwa perbedaan konsentrasi vitamin E pada
pakan akan memengaruhi kandungan vitamin E yang
disimpan pada telur ikan patin (Pangasius
hypophthalmus), dan semakin tinggi konsentrasi vita-
min E dalam pakan, akan meningkatkan kandungan
vitamin E dalam telur.
Hasil analisis kualitas air selama pemeliharaan
menunjukkan bahwa nilai-nilai parameter kualitas air
masih dalam kisaran layak untuk digunakan sebagai
media pemeliharaan ikan. Suhu air 29,80°C-32,90°C;
pH 6,47-6,83; oksigen terlarut 1,10-7,56 mg/L; amonia
(NH
3





Penambahan vitamin E dalam pakan dapat
meningkatkan performa reproduksi ikan nila.
Penambahan vitamin E 225 mg/kg pakan meningkatkan
produksi larva 78,55% lebih tinggi dibanding dengan
kontrol (tanpa penambahan vitamin E). Vitami E pada
dosis tersebut juga menghasilkan jumlah induk
memijah terbanyak (85%) dengan total pemijahan
sebanyak 28 kali, dan fekunditas individu sebesar
1.886 ± 513 butir per ekor induk.
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Gambar 2. Frekuensi pemijahan (a), jumlah induk memijah (b), total produksi larva (c), dan produktivitas
induk selama penelitian (d).
Figure 2. Frequency of spawning (a), number of brood stock spawning (b), total larval production (c), and
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